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Minyak dan gas bumi masih menjadi salah satu tumpuan perekonomian dan pendapatan pemerintah, baik pusat 
maupun daerah. Dari sektor migas, negara memperoleh pendapatan dari pajak dan bukan-pajak (PNBP). 

Penerimaan negara tersebut bersama penerimaan negara yang lain tercatat dalam APBN. Sebagian dialokasikan 
khusus untuk Belanja Pemerintah sektor migas dan Dana Bagi Hasil (DBH) migas kepada daerah.

Berikut aliran pendapatan negara untuk belanja sektor migas tahun 2021, setelah ditetapkan. 

Aliran Pendapatan Migas
Kemana Saja?
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KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

Pajak Migas Rp69,59 Triliun
•   PPh Migas : Rp52,4 Triliun
•   PBB Migas : Rp10,5 Triliun
•   PPN Migas : Rp6,6 Triliun
•   PDRD : Rp0,09 Triliun

Signature Bonus Rp11,6 Triliun

1

2
Production Bonus Rp0,15 Triliun3
PNBP Rp103,4 Triliun4

Belanja Pemerintah
Sektor Migas
Rp13,38 TriliunA

DBH Migas
Rp20,67 TriliunB

Aliran Pendapatan Migas 2021

Abandonment and Site Restoration (ASR) Migas Rp9 Triliun

Corporate Social Responsibility (CSR) Migas Rp0,15 Triliun

Program Pengembangan Masyarakat (PPM) Migas Rp0,28 Triliun

Sumber: Laporan EITI 10, 2022. 

Total Pendapatan Migas Rp184,74 Triliun


